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"KEJAR KEKUDUSAN"
Ibrani 12:14 Berusahalah hidup damai dengan semua orang dan

kejarlah kekudusan, sebab tanpa kekudusan tidak seorang pun
akan melihat Tuhan.

Filipi 2:2, karena itu sempurnakanlah sukacitaku dengan ini: hendaklah
kamu sehati sepikir, dalam satu kasih, satu jiwa, satu tujuan,

Selamat Datang dalam keluarga GBT Mawar Saron
Kami sangat senang dengan kehadiran Saudara dan berdoa agar Saudara menerima berkat Tuhan yang
melimpah melalui Ibadah Raya ini. Mari bergabung bersama dalam doa, pujian, dan penyembahan serta
biarlah Firman Tuhan yang diberitakan menjawab dan memberkati kehidupan Saudara.

Gembala Sidang:
Pdt. Elija Tikno Gunawan e Ev. Dr. Samuel Gunawan, MBA
Pdm. Ishak Julianto Gunawan, MTh



(Berita Sukacita : T 20]9)
BERBAHAGIA oleh: Ps. Ishak Julianto, M. Th.

Seberapa banyak dari Anda yang merasakan kasih Tuhan Yesus dalam hidupnya? Bahagia
merupakan suatu hal yang sangat unik. Banyak orang mencari kebahagiaan namun tidak
pasti untuk menemukannya. Ada beberapa orang yang merasa kalau kaya baru bisa
bahagia, ternyata banyak juga yang kaya tetapi tidak bahagia. Ada pula yang berkata
kalau menikah itu bahagia, ternyata ada pula ketika menikah justru merasakan malapetaka
tidak sesuai ekspetasi yang dibayangkan, dan ada yang berkata jomblo itu menderita,
sampai ada istilahnya “JONES”, jomblo ngenes, tetapi kenyataannya lebih bahagia dari
orang yang telah menikah. Ada yang bilang jika sukses itu bahagia, tetapi banyak artis
sukses yang mengakhiri hidupnya dengan bunuh diri, karena merasa hampa atau kosong
dalam dirinya.

Jadi, kapan Anda bisa bahagia? Bahagia yang sejati? Dalam Yakobus 1:25 dikatakan,
“Tetapi barangsiapa meneliti hukum yang sempurna, yaitu hukum yang memerdekakan
orang, dan ia bertekun di dalamnya, jadi bukan hanya mendengar untuk melupakannya,
tetapi sungguh-sungguh melakukannya, ia akan berbahagia oleh perbuatannya.” Bahagia
dalam segala perbuatannya, kata bahagia disini menggunakan kata “MAKARIOS"
yang berarti diberkati, bahagia dan beruntung dalam segala hal. Alkitab mengatakan
berbahagialah orang yang meneliti hukum yang sempurna, hukum yang memerdekakan,
ayat ini pararel dengan Yosua 1:8 yang berbunyi demikian, “Janganlah engkau lupa
memperkatakan kitab Taurat ini, tetapi renungkanlah itu siang dan malam, supaya engkau
bertindak hati-hati sesuai dengan segala yang tertulis di dalamnya, sebab dengan demikian
perjalananmu akan berhasil dan engkau akan beruntung.” Meneliti itu menggunakan kata
Yunani "PARAKUPTO” yang berarti berhenti pada sesuatu dan memperhatikannya.
Jadi betapa kita harus benar-benar memperhatikan Firman Tuhan. Sedangkan bertekun,
menggunakan kata “PARAMENO”, yang artinya tinggal dalam Firman dan sungguh-
sungguh melakukannya.

Pada kitab Yohanes 15:7 dikatakan, “Jikalau kamu tinggal di dalam Aku dan firman-
Ku tinggal di dalam kamu, mintalah apa saja yang kamu kehendaki, dan kamu akan
menerimanya.” Bahagia adalah ketika kita merasa merdeka, yaitu hidup dalam hukum
yang memerdekakan. Kalau kaya tetapi hamba uang tidak akan bisa bahagia. Kalau
menikah tetapi hamba cinta tidak akan bisa bahagia. Kalau sukses tetapi hamba waktu
kerja, maka siap sakit. Namun jika kita kaya, menikah, sukses tetapi memiliki karakter
hamba Tuhan, dengan hukum yang memerdekakan itulah baru bahagia yang sejati! Jadi,
bukan hanya mendengar Firman, namun juga harus mau tinggal di dalam Firman dan mau
melakukannya.

“Sebab inilah kasih kepada Allah, yaitu, bahwa kita menuruti perintah-perintahNya.
Perintah-perintahNya itu tidak berat,sebab semua yang lahir dari Allah,
mengalahkandunia. Dan inilah kemenangan yang mengalahkan dunia: iman kita.”

1 Yohanes 5:3-4
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Senin, 12 Agustus 2019

BETAH KARENA CINTA

1 Korintus 4:6-21

Kami melakukan pekerjaan tangan
yang berat. Kalau kami dimaki,
kami memberkati; kalau kami

dianiaya, kami sabar. (1 Korintus
4:12)

]

tah atau kerasan menunjukkan
kita

o

ahwa nyaman menjalani
S Ada  karyawan yang
o bekerja belasan sampai

an tzhun di satu perusahaan
pun ada perusahaan lain yang
warkan  upah, kedudukan,
u fasilitas yang lebih baik. Ada
orang Kristen yang gigih
mberitakan firman Tuhan
reskipun mengalami penganiayaan

hidup sederhana.

mengakui  bahwa hidup
i rasul tidaklah nyaman
ara jesmani. la berpendapat,
lah telah memberikan kepada
a2 rasul tempat yang paling
dah, sama seperti orang yang
telzh dijatuhi hukuman mati. Untuk
mencukupi  kebutuhan sehari-hari,
“ereka harus melakukan pekerjaan
angan yang berat. Saat dimaki,
mereka memberkati. Saat dianiaya,
mereka sabar. Saat difitnah, mereka
p menjawab dengan ramah.
a rasul bisa betah dan tetap setia
pai mati karena cinta mereka
<zpada Kristus. Hasilnya, mereka
memang lemah, tetapi jemaat kuat.
Vereka hina, tapi jemaat mulia. Kita
nendaknya bisa mengikuti teladan
para rasul, betah melakukan segala
pekerjaan yang Tuhan percayakan
<epada kita.

Kalau selama ini  kita betah
melakukan segala perintah Tuhan,
puji Tuhan! Karena itu tanda kita
sungguh-sungguh mencintai Kristus.
Kalau selama ini kita melakukan
firman Tuhan dengan perasaan
terpaksa, itu tandanya kita masih
belum sepenuhnya mencintai Dia.
Rendahkanlah diri kita di hadapan
Tuhan dan jangan menyombongkan
diri, kiranya kita betah mengikut
Kristus dalam kondisi apa pun.
Mengikuti-Nya dengan cinta, bukan
karena terpaksa. -RTG
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Selasa, 13 Agustus 2019

KEBENARAN YANG
MENYAKITKAN

Matius 14:1-12

Karena  Yohanes  berkali-kali
menegurnya, katanya, “Tidak
boleh engkau mengambil

Herodias!” (Matius 14:4)

Soe Hok Gie, seorang pejuang

kemanusiaan  pernah  berkats,
“Umumnya orang tidak suka
mendengar  kebenaran, karena
kebenaran itu  sering kali

menyakitkan.” Kalimat bijak yang
tak hanya diucapkan tanpa bukti,
tetapi diperlihatkan oleh Soe Hok
Gie selama ia menjadi pejuang
kemanusiaan.  Perkataan  yang
mengingatkan kita pada reaks
negatif Hercdes, ketika mendengar
teguran dari Yohanes Pembaptis.

Sebagai  raja  yang  memiliki
wewenang, kuasa, dan wibawa
besar, ego Herodes terusik ketika
Yohanes Pembaptis menegurnya.
Sebagai utusan Allah, Yohanes
Pembaptis tanpa ragu menegur
Hercdes yang memperistri Herodias,
istri Filipus, saudaranya. Sebenarnya
Herodes ingin membunuh Yohanes
Pembaptis karena sakit hati, tetapi
ia tak punya nyali melakukannya.
Maklum, saat itu nama Yohanes
Pembaptis cukup terkenal sebagai
seorang nabi yang diurapi Allah.
Akhirnya, dendam kesumat Herodes
pun terpenuhi ketika momen ulang
tahunnya. Namun, apakah Herodes
kemudian berubah menjadi raja
yang hidup dalam kebenaran? Tak
ada catatan mengenai hal tersebut.

Kebenaran memang terkadang tak
menyenangkan, sehingga sedikit
sekali orang yang berada dalam
Ykumpulan”  tersebut.  Namun,
crang yang membuka dirinya
terhadap kebenaran, dan menerima
vang paling menyakitkan sekalipun,
kelak akan terbukti bahwa ia berada
di tempat yang benar. Bagi orang
percaya, hidup dalam kebenaran
menjadikan  kita orang yang
berbahagia. Seberapa siapkah kita
menerima kebenaran? Masihkah
kita memilih kebenaran, ketika hal
itu terasa menyakitkan? --GHJ

Rabu, 14 Agustus 2019

PEMEGANG KUNCI
Matius 16:13-20

“Kepadamu akan Kuberikan kunci
Kerajaan Surga. Apa yang kauikat
di dunia ini akan terikat di surga
dan apa yang kaulepaskan di dunia
ini akan terlepas di surga.” (Matius
16:19)

Kunci bait Allah diserahkan kepada
para ahli Taurat pada saat ia dilantik.
Hal ini memiliki makna bahwa
ia bertugas menutup pintu atau
mengganjar  orang-orang  yang
melakukan pelanggaran berat dan
mengucilkannya  dari  komunitas
"orang-orang  suci”. la  pula
membuka pintu bagi orang-orang
yang bertobat dan ingin kembali
kepada Allah. Ungkapan Tuhan Yesus
kepada Petrus yang mengatakan,
"Kepadamu akan Kuberikan kunci
Kerajaan Surga" adalah ungkapan
kewibawaan yang diberikan
Kristus  kepada murid-murid-Nya.
Kewibawaan itu diberikan sesaat
setelah pengakuan, "Engkau adalah
Mesias Anak Allah yang hidup.”

Para murid diberi wawasan dan
kemampuan untuk memberitakan

Injil  sehingga Kergjaan  Allah
dibukakan bagi mereka yang
percaya dan ditutup bagi orang
yang menolak. Martin  Luther

menyebut, "Karena ajaran Injillah
yang membuka surga bagi kita".
Selain itu ungkapan Tuhan Yesus itu
mengandung kewibawaan bahwa
para murid ditugaskan mengganjar
para pelanggar kelas berat dan
mengucilkannya dari orang percaya
lainnya, kemudian diterima kembali
setelah bertobat.

Wawasan dan kemampuan yang
sama diberikan kepadz kita, saat
mengakui  Kristus sebagai Tuhan
dan Juruselamat kita. Kunci itu yaitu
Kabar Baik diserahkan kita. Kita
ditugaskan untuk membuka pintu
surga bagi mereka yang terbelenggu
oleh iblis. Melalui pemberitaan Injil
ada orang yang didamaikan dengan
Allah oleh iman. Sebuah kehormatan
yang dimandatkan Allah kepada kita,
melebihi pekerjaan apa pun. —PRB



(Agustus 2019

Kamis, 15 Agustus 2019

DIBIARKAN LAPAR
Ulangan 8:1-20

Jadi la merendahkan hatimy,
membiarkan engkau lapar dan
memberi engkau makan manna,
yang tidak kaukenal dan yang
juga tidak dikenal oleh nenek
moyangmu,  untuk  membuat
engkau mengerti, bahwa manusia
hidup bukan dari roti saja, tetapi
manusia hidup dari segala yang
diucapkan TUHAN. (Ulangan 8:3)

Apa reaksi orang ketika menghadapi
rasa lapar dan belum menemukan
makanan? Untuk sebagian orang,
barangkali berkeluh kesah adalah
jawabannya. Reaksi itu pula yang
dilakukan bangsa lsrael setelah Musa
memimpin mereka keluar dari tanah
Mesir. Mereka mulai mengeluh dan
berkata lebih baik mati di Mesir
namun perut kenyang karena di sana
selalu tersedia daging di kuali dan
makan roti sampai kenyang (Kel.
16:3). Yang menarik, dalam nas hari
ini tercatat Tuhan “membiarkan”
mereka lapar sebelum memberikan
manna.

Apa  kiranya  maksud  Tuhan
membiarkan  bangsa Israel lapar?
Pertama, Tuhan ingin merendahkan
hati umat-Nya. la berharap bangsa
Israel akan lebih bersyukur menerima
manna setelah mereka mengalami
rasa lapar. Kedua, untuk mengajar
mereka bahwa Tuhan sanggup
memenuhi kebutuhan mereka bukan
seperti angan-angan merecka namun
sesuai  dengan  rencana Tuhan.
Terakhir, agar mereka belgjar lebih
mempercayai Tuhan dan memiliki
fokus pada-Nya.

Bagaimana dengan kita? Adakah kita
tengah “dibiarkan lapar” dengan
berbagai masalah yang belum
terselesaikan dalam "hidup kita?
Jika ya, mari belajar rendah hati
untuk berdoa memohon jawaban
sesuai dengan rencana ~ Tuhan,
bukan sesuai dengan keinginan
kita. Perbaharui fokus kita pada
Tuhan dengan bertekun memzahami
dan menjalenkan firman Tuhan. Tak
lupa mengucap syukur senantiasa
sehingga kita dimampukan untuk
hidup “sesuai dengan firman-Nya.

C

Jumat, 16 Agustus 2019

SUMPAH PALSU
Matius 5:33-37

Jika ya, hendaklah kamu katakan:
Ya, jika tidak, hendaklah kamu
katakan: Tidak. Apa yang lebih
daripada itu berasal dari si jahat.
(Matius 5:37)

Kita tahu betul ritual itu: pengucapan
sumpah jabatan sebelum pejabat
pemerintah dilantik. Mereka
bersumpah untuk bekerja, mengabdi
pada rakyat dan negara kita tercinta.
Sayang, beberapa di antaranya
hanya bersumpah palsu. Buktinya,
ada saja pejabat yang ditangkap
karena kasus korupsi.

Tuhan Yesus melihat permasalahan
yang sama dalam pengucapan
sumpah. Di dalam Perjanjian Lama,
sumpah hanya demi nama Tuhan
(Ul 6:13). Tujuannya adalah untuk
menunjukkan kesungguhan sumpah
dengan mengundang Tuhan sebagai
Saksi. Akan tetapi, orang-orang
Yahudi mulai bersumpah demi hal-
hal lain (ay. 34-36). Tujuannya adalah
supaya ketika mereka tidak berhasil
memenuhi sumpahnya, mereka tidak
kena hukuman seberat jika mereka
bersumpah demi nama Tuhan.

Tuhan Yesus memperingatkan bahwa
setiap sumpah yang diucapkan,
meskipun  bukan  demi  nama
Tuhan, secara tidak langsung tetap
mengundang Tuhan sebagai Saksi
karena segala gesuatu adalah milik-
Nya (ay. 34-36). Bahkan lebih lagi,
Tuhan Yesus berkata, “Janganlah
sekali-kali bersumpah.” Mengapa
demikian? Karena validitas perkataan
seseorang seharusnya bukan
dilihat dari sumpah yang diucapkan
melainkan dari hati orang tersebut.
Percuma seseorang bersumpah jika
di dalam hatinya tidak ada integritas.
Itu sebabnya Tuhan Yesus berkata,
“Jika ya, katakan: Ya. Jika tidak,
katakan: Tidak" {ay. 37).

Sudahkah perkataan kita
menunjukkan integritas kita? Kiranya
kita dapat hidup sebagai orang yang
bisa dipercaya dan berintegritas.

Sabtu, 17 Agustus 2019

KERJA ADALAH BAKTI
Amos 5:21-27

“Tetapi biarlah keadilan
bergulung-gulung seperti air dan
kebenaran seperti sungai yang
selalu mengalir.” (Amos 5:24)

Anda mungkin pernah membaca
tulisan atau meme (semacam kartun
mini) yang memuat ajakan bergereja
pada hari Minggu: “Jangan lupa ke
gereja, biar tambah tampan.” Kurang
lekih begitulah yang dituliskan, atau
kadang ditambahi gambar tertentuy,
dan biasanya yang mengirimkannya
adalah kaum hawa. Tujuannya jelas,
mereka ingin pria yang mereka
sayangi tidak melupakan ibadah.
Yang jadi pertanyaannya, benarkah
rutin bergereja membuat kita hidup
berkenan kepada-Nya?

Amos adalah nabi yang melayani
pada masa raja Yerobeam |l
Pada saat itu, orang Israel gernar
beribadah kepada Tuhan. Perayaan-
perayaan Ibadah dihadiri banyak
orang. Namun, keadilan tidak
menjadi perhatian para pemuka
agama. Orang miskin dieksploitasi
orang kaya, ibadah menjadi sekadar
rutinitas, dan pendengar firman tak
lain adalah crang-orang yang sekadar
beribadah. Di tengah-tengah situasi
seperti inilah Amos berseru agar
keadilan dan kebenaran mengalir,
ditegakkan di tengah masyarakat.
Keadaan itu mirip dengan yang
terjadi pada zaman nahi Yesaya (Yes.
1:13-16).

Apakah motivasi kita beribadah?
Karena "hari Minggu terasa tidak
lengkap kalau tidak ke gereja”?
Atau ingin menyukakan orang-orang
tertentu, seperti pasangan kita, yang
akan memuji kita lebih tampan atau
cantik bila kita beribadah? Ibadah
yang sejati lahir dari niat untuk
menjadi pelaku firman (Yak. 1:22).
Dan pelaku firman adalah orang-
orang yang suka mencari kebenaran
dan keadilan untuk ia lakukan dan ia
pertahankan dalam kehidupannya.
-SN
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“Barang siapa menabur dengan mencucurkan air mata, pasti menuai dengan sorak-sorai”. Mazmur 126:5
Apabila anda telah memberi persembahan namun nama anda belum tercantum, dapat SMS ke 0838 5650 7773




(J adwal Pelayanan

12 - 18 Agustus 201 9)

Har WL & Singer Usher Doa & Kolektan
BABATAN
KAUM PRIA | Br WHO Br L : D: Pembicara
Kamis 18.30 | S: TEAM S Kl: TEAM
BeDA R Zr Pahala Bre Otn'u_el Budli . D: Zr Andreas
[&Il S FEBE Zr Sukwani, Zr The In Nio, Kl: KORINTUS
Minggu 06.00 | ™ Br/Zr Liem Ho Sing g
SUORE IO e e T e
PA Zr lvon Nugroho Zr Tjoa Boen Liang, D: Br Suwandi
Selasa, 18.30 | S: TEAM Br/Zr David Lumi Kl: TEAM
DOA PUASA | Zr Ety Uktolseya D: Zr Yohana
Jumat, 10.00 | S: TEAM KI: TEAM
DOA MALAM Er G_o Ser?g g D: Pembicara
Jumat, 19.00 e Rarca grsem Kl: Zr Novi, Zr Yuli, Zr Suci
Ty Br/Zr WHO : : i
IBADAH RAYA | | Br Yappie Inkiriwang : D: Zr Yappie Inkiriwang
Sabtu 18.30 | S: TEAM e Ki: TEAM
IBADAH RAYA Il | Zr Ety Uktolseya Br/Zr Edy Sutopo, D: Br Mardi S
Minggu 06.00 | S: Galatia 3 Zr Tatik, Br Natanael Kl: Efesus 3
IBADAH RAYAN | Br Yuda Susanto B2 ondts, D: Zr Lanny Sutiyono
Minggu 08.00 | S: Yesaya 2 Erefr Enanda mvwa) Kl: Zefanya
99 : ; y Br/Zr Suharwongso ) Y
: D: BrJimmy T
IBADAH RAYA N Br/Zr Mico, ; g
Minggu 10.00 ABEDSAM BiizrAdi Niigrohs Kl: Zr Su<;|, Zr Henny,
Zr Adi
IBADAH RAYAV | Zr Susana Br/Zr Witono, D: Br Lo Ping Kian
Minggu 16.00 | S: Maria 3 Br/Zr Kwie Kian Yan Kl: Maria 3
IBADAHRAYAM | Zr Yamin U Br/Zr William, D: Br Yuliyanto
Minggu 18.00 | S: TEAM Zr Ester Kl: TEAM

{Ba@* yang BERHALANGAN melayani/PA harap sms ke nomor 0838 5650 7773. Pemberitahuan maksimal 2 hari SEBELUM pefayar}an]

_ contoh : Louise Agustine/Sutorejo sabtu/SINGER/keluarkota

KUBU DOA GABUNGAN
Senin, 12 Agustus, pk 18.30

Bp/ Ibu Lukas G.
JI.Pantai Mentari blok N 18

DOA MALAM
Jumat, 16 Agustus 2019

Pdt. Doni Tatimu




JADWAL IBADAH Anda Ingin Baptisan air, Penyerahan
Sutorejo Utara X/ 33-35 anak, Pemberkatan nikah, & Pelayanan
Sabtu  18.30 lIbadah Raya | dukacita? )
Minggu 06.00 Ibadah Raya ll Ambil formulirnya di :
08.00 Ibadah Raya Il * Bagian INFORMASI
Sekolah Minggu | o Pastqrn/SeIsretgnat
10.00 Ibadah Raya IV — Baptisan air diadakan setiap
Sekolah Minggu Il Minggu ke-2 setlap_bulan. _
16.00 Ibadah Raya V Penyerahan anak diadakan setiap
Sekolah Minggu IlI Minggu ke-.1 setiap bglan. .
18.00 Ibadah Raya VI Pengembalian formulir Baptisan dan
*Sekolah Minggu di ruang sebaguna penyerahan anak paling lambat 1
Senin-Sabtu 04.30 Doa Pagi minggu sebelumnya, supaya dapat
{Ruang Serbaguna) dilayani dengan baik.
Selasa 10.00 PD Santa Maria Pengembalian formulir pernikahan
(Ruang Serbaguna) 3 bulan sebelum pemberkatan nikah.

18.30 Pendalam Alkitab Pelayanan Konseling/ Doa

Rabu  19.00 Ibadah Youth Bagi jemaat yang membutuhkan pelayanan
_ (Ruang Serbaguna) konseling/ doa dapat menghubungi:
Kamis  17.00 Ibadah Kaum Wanita Pdt. Elija Tikno Gunawan 08123259285
Jumat 10.00 Doa Puasa Ev. Dr. Samuel Gunawan 081330413564
Lo 19.00 Doa Malag‘n 4 Pdm. Ishak G., M.Th. 087854414777
abtu 16.00 Remaja Abedsam

Babatan Pantai VII/ 19 ';E;i“j;‘:a"a‘:’;aggfn s
Minggu 06.00 Ibadah Raya | p " -

06.00 Sekolah Minggu PELAYANAN DOA" bagi keluarga yang

17.00 Ibadah Raya I sakit dapat menghubungi 0838 5650 7773

melalui WA/SMS dengan format:

Nama yg perlu didoakan / tempat

orang yg didoakan berada / no. telp yg
bisa dihubungi / nama saudara.

Selasa 18.30 Ibadah Raya |

Kubu DOA PEL_AYAI\EAN PENGHIBURAN

Setiap hari Senin, pk. 19.00. Bagi Jemaat yang membutuhkan atau

Tempat dapat dilihat di halaman dalam mengetahui ada saudara seiman yg

Jvarts meninggal dunia dan membutuhkan
pelayanan penghiburan dan pemakaman

PERSEMBAHAN dapat menghubungi 0838 5650 7773 via

Dapat disalurkan melalui rekening BCA WA/SMS, dengan Format:

a/n Elija Tikno Gunawan Nama yg meninggal / tempat

acc 388 046 6266 persemayaman / no.telepon yg bisa
dihubungi / nama saudara

Sekretariat Gereja : Bila masih belum dijenguk/didoakan oleh

JI. Sutorejo Utara X/ 33-35, Surabaya tim GBT Mawar Saron, harap anda

Tel. : 031 - 593 9921 memastikan dengan cara mengirim ulang
WA/ISMS.

Rabu  17.00 Kaum Wanita
Kamis 18.30 Kaum Bapak
Kalijudan 148

6 LANGKAH KESELAMATAN

1. MENYADARI - Roma 3:23, Lukas 18:13. 4. MENINGGALKAN - Yesaya 55:7.

2. BERTOBAT - Lukas 13:3, Kis. 3:19. 5. PERCAYA - Yohanes 3:16, Markus 16:16.
3. MENGAKUI - 1Yoh. 1:9, Roma 10:9. 6. MENERIMA - Yohanes 1:11-12.

Mengapa Anda tidak mengambil keputusan kekal itu sekarang juga?

“Tuhan Yesus, aku percaya Engkau mati untuk dosaku dan aku minta pengampunanMu. Aku menerima Engkau sekarang
sebagai Juru Selamatku secara pribadi dan mengundangMu untuk mengatur kehidupanku mulai hari ini sampai selamanya.
Dalam nama Tuhan Yesus, Amin.

@@agbmawarsaron - WVWW.mawarsaron.com EieVavar Saron



